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ABSTRAK

Budaya Toraja dikenal dengan kekayaan ritualnya yang sakral akan nilai-nilai
spiritual dan simbolik, salah satunya adalah upacara Rambu Solo’. Penelitian ini
mengkaji implementasi ritual rambu solo’ yang didalamnya terdapat ritual
Ma’lambuk, Ma,marakka, dan Ma’badong. Penulis mengimplementasikan ritual
Rambu Solo’ dengan menerapkan unsur intramusikal dan ekstramusikal masing-
masing ritual. Setiap ritual dianalisis dari segi karakteristik tangga nada, pola ritmis,
dan suasana spiritualnya, kemudian diinterpretasikan ke dalam musik barat dengan
menggunakan elemen-elemen genre Rock Progressive. Penelitan ini bertujuan
untuk mengimplementasikan ritual pada Rambu Solo’ dan merepresentasikan
karakteristik tangga nada dan pola ritmis ritual ma’lambuk, ma 'marakka, dan
mabadong ke dalam komposisi musik “Sadness and Happiness .

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan interpretatif, yang mencakup pengumpulan data melalui observasi
terhadap dokumentasi video, studi pustaka; analisis karakteristik musikal, serta
verifikasi data. Proses—penciptaan dimulai 'dari observasi dan perumusan ide
penciptaan, dilanjutkan dengan eksplorasi hentuk dan'format musik, penentuan
instrumen, penyusunan konsep, perancangan, sketsa dasar musik, hingga
penggunaan perangkat lunak: BAW untuk menyusun draf kompoisisi.

Kesimpulan dari. penelitian/ ini-menunjukkan bahwa' ketiga ritual tersebut
berhasil diinterpretasikan-secara musikal melalui pendekatan karakteristik tangga
nada minor, pola ritmis khas, serta suasana emosional yang' merepresentasikan
kesedihan, penghormatan, dan spiritualitas. Rroses implementasi dilakukan melalui
teknik komposisi seperti phasing dan tension and release, serta eksplorasi tekstur
dan dinamika dalam format combo mix (drum, keyboard, gitar elektrik, bass, flute,
dan vokal).

Kata Kunci: Implementasi, Interpretasi, Rambu Solo’; Tangga Nada, Pola Ritmis,
Komposisi Musik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Toraja merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang terkenal akan
adat dan budaya yang beragam. Dalam legenda Toraja, manusia berasal dari surga.
Hal ini merupakan mitos yang diturunkan dari generasi ke generasi di kalangan
masyarakat Toraja. Mitos ini menceritakan nenek moyang orang Toraja yang
menggunakan “tangga dari langit” untuk turun dari surga. Hal ini menjadi media
komunikasi dengan Puang-Matua (Siahaan, dkk, 2021:1). Puang Matua merupakan
Tuhan dalam kepercayaan Aluk Todolo. Sebelum masyarakat Toraja menganut
agama Kristen, Islam, Hindu, masyarakat Toraja memiliki kepercayaan lama yang
disebut Aluk Todolo; yaitu agama para leluhur Toraja. Paham akan kepercayaan ini
sampai sekarang masih dianut|oleh sebagian masyarakat umum Toraja.

Suku Torajamemiliki upacara adat yang sampai.saat ini'masih dilakukan oleh
sebagian masyarakat, yaitu-upacara adat Rambu Sofo(upacara kematian/kedukaan)
dan Rambu Tuka’ (upacara adat syukuran). Rambu Tuka’ terdiri dari dua kata yaitu
rambu yang berarti asap dan ruka’ yang berarti menanjak (Siman, 1975:31). Ritual
Rambu Tuka’ merupakan elemen penting dalam masyarakat Toraja. Rambu Tuka’
merupakan upacara yang menggambarakan ungkapan rasa syukur. Rambu Tuka’
juga dapat berfungsi untuk memperkuat korelasi sosial dalam komunitas dengan
mengumpulkan anggota masyarakat untuk merayakan momen-momen penting atau

rasa syukur seseorang.



Rambu Solo’ terdiri dari dua kata yaitu “rambu ” yang berarti asap dan “solo”
berarti menurun. Rambu Solo’ merupakan upacara kematian atau kedukaan yang
bertujuan untuk memberikan penghormatan terakhir kepada jenazah dan
menghantarkan arwah kembali bersama para leluhurnya atau yang disebut dengan
puya (Muhamad Rizal, 2022:348). Dalam pelaksanaan upacara rambu solo’
dilakukan secara berbeda-beda sesuai struktur sosial masyarakat. Upacara rambu
solo’ biasanya dilaksanakan selama tiga sampai lima hari dengan membutuhkan
persiapan selama berminggu-minggu, bulan, bahkan dalam hitungan tahun karena
membutuhkan biaya yang cukup besar untuk-melaksanakan upacara tersebut.
Dalam upacara kematian tersebut, terdapat anusik dan'tari-tarian sebagai pengisi
acara dan penghiburan bagi-keluarga yang ditinggalkan antara lain Ma’lambuk,
Ma’marakka, dan Ma badong.

Ma’lambuk -adalah suatu /kegiatan' ‘memukul-mukul Jlesung padi yang
berbentuk panjang-menggunakan kayu atau bambu yang dilakukan oleh beberapa
orang secara bersama-sama. Kegiatan ini menggunakan-lesung dan Issong pandan
(bagi kaum bangsawan) dan tssong bendan— (bagi kaum pesuruh). Ma lambuk
dalam pemahamannya saat ini dimasukkan ke dalam ritual Rambu Solo’ dan Rambu
Tuka’ yang berfungsi sebagai pertanda bagi masyarakat Toraja bahwa ada kaum
bangsawan yang meninggal (Sumantri, 2022:113).

Pertunjukan Ma’lambuk ini umumnya dilakukan secara berkelompok dimana
masing-masing pelaku akan memainkan variasi pola ritmis yang berbeda namun
terdengar rapi. Pertunjukan ini diperankan oleh kaum wanita, namun secara adat

tidak ada batasan umur atau jenis kelamin untuk para pelaku Ma’lambuk selagi



mereka ahli dalam hal tersebut (Sumantri, 2022:116). Umumnya, para pelaku
Ma’lambuk berpakaian merah sebagai simbol kebangsawanan dan sarung hitam
sebagai simbol kedukaan atau memakai pakaian adat Toraja. Pelaku Ma lambuk
mengelilingi lesung kemudian menggunakan issong pandan (kaum bangsawan)
atau issong bendan (kaum pesuruh) memukul lesung dengan membuat sebuah
ritme tertentu.

Pertunjukan Ma lambuk yang awalnya tidak bisa sembarang dimainkan, Kini
sudah dilakukan di berbagai pentas. seni maupun perlombaan. Pelaksanaan
Ma lambuk dapat dilakukan—-dengan.memenuhi_beberapa persyaratan seperti
misalnya hanya dilakukan ketika ada upacara Rambu Solo*dan Rambu Tuka’. dan
juga syarat lainnya berstatus bangsawan serta melakukan pemotongan kerbau
minimal sembilan ekor hingga tak terhingga sesuai-dengan kemampuan keluarga
(Sumantri, 2022:119). Kegiatan Ma lambuk yang dilakukan secara sembarangan
tanpa memperhatikan syarat yang dipersyaratkan, maka akan-dikenakan sanksi adat
berupa pemotong babi. Bentuk sanksi tersebut sudah menjadi ketentuan adat dari
Aluk Todolo.

Ma’marakka adalah sebuah ritual dalam upacara Rambu Solo’ yang berupa
nyanyian yang dilakukan oleh seorang wanita dan diiringi dengan alat musik Suling
lembang (Mangopo, 2020:141). Ritual ini berupa kisah hidup dari orang yang telah
meninggal dan ratapan bagi keluarga yang ditinggalkan. Pertunjukan Ma 'marakka
memiliki karakteristik tangga nada yaitu menggunakan tangga nada minor (Regar,
2021:206). Pertunjukan ini dijadikan sebagai musik pengiring masuknya tamu

dalam ritual Rambu Solo’. Pertunjukan Ma 'marakka tidak boleh dilakukan secara



sembarangan karena ritual ini bersifat sakral. Ada beberapa syarat yang harus
dilakukan sebelum melakukan ritual Ma 'marakka yaitu memotong kerbau minimal
dua belas ekor. Ritual ini juga hanya bisa dilaksanakan ketika ada upacara Rambu
Solo’, karena jika ada yang melanggar aturan tersebut maka akan dikenakan sanksi
adat.

Ma’badong adalah kesenian berupa nyanyian dan tarian yang ditujukan
kepada orang yang telah kembali ke alam puya. Pertunjukan Ma’badong berupa
syair-syair atau ratapan kesedihan dari pihak keluarga atau kerabat yang
ditinggalkan. Nyanyian to_Mea badong. menggunakan bahasa asli Toraja namun,
sebagian suku Toraja sulit untuk menerjamahkan arti ‘dari nyanyian Ma badong
sehingga sulit /untuk, memahami~,makna dari :nyanyian | tersebut (Patandean,
2018:135).

Menurut pengamatan penulis-terhadap pertunjukan Ma’badong, pertunjukan
ini dilakukan oleh-sekelompok pria dan’ /'wanita setengah baya atau tua yang
menyanyikan syair-syair atau ratapan kesedihan, dan diikuti dengan tarian Ma’
badong dengan membentuk lingkaran. Lagu yang dinyanyikan pada pertunjukan
Ma badong, penulis amati menggunakan tangga nada minor. Ritual Ma badong
tidak boleh dilakukan secara sembarangan karena pertunjukan Ma badong bersifat
sakral. Ada beberapa syarat untuk melakukan ritual Mabadong yaitu, ritual ini
hanya dapat dilakukan ketika ada upacara adat Rambu Solo’. Syarat lainnya yaitu,
harus ada pemotongan kerbau minimal satu ekor. Bentuk sanksi ini sudah menjadi

ketentuan adat dari Aluk Todolo.



Budaya dan kesenian Toraja menarik perhatian penulis sehingga penulis
menciptakan sebuah karya musik yang berjudul “Sadness and Happiness”. Karya
musik tersebut diciptakan dengan landasan ide berdasarkan upacara Rambu Solo’.
Dalam upaya melestarikan budaya dan kesenian Toraja, penulis memiliki kendala
karena setiap ritual yang ada di dalam upacara Rambu Solo’ tidak bisa
dipertunjukan seperti kesenian Toraja lainnya. Hal itu dikarenakan adanya syarat-
syarat ritual yang harus dilakukan sebelum terlaksananya ritual tersebut. Penulis
tertarik melestarikan ritual-ritual yang ada di dalam upacara Rambu Solo’ dengan
mengimplementasikan karakteristik tangga nada;pola ritmis serta suasana ritual.
Implementasi terseput diidiomkan ke dalam komposisi musik sebagai landasan ide
penciptaan.

Penulis membuat komposisi musik:yang mengimplementasikan ritual Rambu
Solo’ dengan menghadirkan ritual-Ma’lambuk, Ma’ ’marakka, dan Ma badong.
Penulis mendapat-ide \komposisi musik tersebut dan dituangkan ke dalam bentuk
musik program. Komposisi_musik ini menggunakan elemen-elemen dari genre
Rock Progressive. Penulis membuat komposisi musik dengan menginterpretasikan
karakteristik tangga nada yang merepresentasikan ritual Ma 'marakka dan
Ma’badong sehingga mampu membawa audience untuk merasakan suasana yang
ada pada ritual Rambu Solo’. Selain itu, pada bagian komposisi ini memiliki variasi
poliritmik yang menggambarkan ritual Ma 'lambuk.

Karya komposisi musik yang berjudul “Sadness and Happiness” terbagi
menjadi empat movement. Movement pertama mengimplementasikan suasana

upacara Rambu Solo’ yang diisi dengan format combo mix dengan penggunaan



tangga nada minor yang menggambarkan kesedihan. Movement kedua
mengimplementasi setiap motif ritmis dan penggunaan teknik phasing dan tension
and release dari ritual Ma’lambuk ke dalam instrumen combo mix. Movement
ketiga mengimplementasikan karakteristik tangga nada dari ritual Ma 'marakka
yang ditransformasikan ke dalam instrumen flute dan vokal. Movement keempat
akan mengimplementasi ritual Ma’'badong dengan menggunakan tangga nada

minor sekaligus menjadi bagian penutup dari karya ini.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarakan” uraian diatas, maka penulis merumuskan ide penciptaan
sebagai berikut.
1. Bagaimana. implementasi’~ritual Ma lambuk, Ma 'marakka, — dan
Ma’badong ke dalam karya komposisimusik “Sadness and Happiness” ?
2. Bagaimana._karakteristik | tangga ' nada dan /pola/ ritmis pada ritual
Ma’lambuk, -Ma’'marakka, dan Ma’badong dapat diinterpretasikan ke

dalam karya komposisi musik “Sadrness and Happiness”™ ?

C. Tujuan Penciptaan
1. Untuk mengimplementasikan ritual Rambu Solo’ ke dalam sebuah karya
komposisi musik.
2. Untuk menginterpretasikan karakteristik tangga nada dan pola ritmis pada
ritual Ma’lambuk, Ma’'marakka, dan Ma'badong ke dalam karya

komposisi musik “Sadness and Happiness.



D. Manfaat Penciptaan
1. Menambah wawasan tentang proses penerapan unsur-unsur kesenian
daerah ke dalam komposisi musik barat.

2. Sebagai bahan kajian ilmu pengetahuan kesenian adat Toraja.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian kualitatif ini adalah
melalui pendekatan interpretatif. Pepelitian \ini-merupakan penelitian dengan
melihat fenomena-fenomena yang menjadi gambaran secara menyeluruh terhadap
objek yang diteliti. Seperti yang dikatakan Alwasilah (2003:97) bahwa di dalam
proses penelitian kualitatif-tidak berawal-dari adanya'suatu/teori tetapi berdasarkan
pengamatan sebuah kasus.

Metode penelitian dengan | pendekatan | interpretatif/ merupakan proses
penyimpulan deskripsi-serta analisis terhadap adanya keterkaitan antar fenomena
yang diamati (Bungin, 2007:147). Metode penelitian dengan pendekatan
interpretatif penulis pilih untuk meneliti fenomena yang sedang terjadi secara lebih

mendalam dan memaknai fenomena tersebut.
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